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Riwayat Artikel: Abstract: Ecobricking is an innovative approach to waste management that
Naskah Masuk: 05 Agustus involves processing inorganic waste, particularly plastics, into durable
2025 ecobrick products. This practice has been successfully implemented in Desa
Direvisi: 22 Agustus 2025; Teluk Sasah, Seri Kuala Lobam District, Bintan Regency, by the KKN 40 Desa

Diterima: 21 September 2025: Telu!< Sasah team from Maritim Raja Ali He}ji University in 2025. Plastic wa_ste
Tersedia: 24 September 2025 continues to dominate the waste stream in coastal areas and surrounding

regions of Desa Teluk Sasah, making the ecobrick initiative highly relevant and
impactful. Currently, there are three active Waste Banks operating in the
village, which provided group 40 with significant support from the village
government to develop and manage an inclusive and effective ecobrick
program. The realization of the University’s flagship program “Maritime
Resources” brought together various stakeholders, including the village
government, local residents, and pioneering Waste Banks, to ensure the
sustainability of this initiative. Through collaborative efforts, the ecobrick
program has run smoothly, producing tangible benefits such as reducing plastic
pollution, fostering creativity among community members, and promoting
environmental awareness. In addition to waste management, the program
integrates land use practices by planting chili and kale plants in ecobrick-based
gardens to improve local food security and enhance household income. This
paper highlights the importance of ecobricking as an innovative and
sustainable method to manage inorganic waste and support the development of
green, productive spaces for the benefit of the entire community.
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Abstrak.

Ecobricking merupakan inovasi pengelolaan limbah anorganik dengan cara mengolah sampah plastik menjadi
produk ecobrick yang ramah lingkungan dan memiliki nilai guna. Program ini telah diterapkan di Desa Teluk Sasah,
Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, oleh tim KKN 40 Desa Teluk Sasah dari Universitas Maritim Raja
Ali Haji pada tahun 2025. Sampah plastik diketahui sebagai jenis sampah yang paling dominan di daerah pesisir dan
di beberapa area sekitar Desa Teluk Sasah sehingga membutuhkan penanganan yang tepat. Saat ini, terdapat tiga Bank
Sampah aktif di desa tersebut yang memberikan dukungan penuh terhadap program ecobrick sehingga program ini
menjadi lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Pelaksanaan program unggulan universitas bertema “Sumber Daya
Maritim” ini melibatkan pemerintah desa, warga desa, kelompok Bank Sampah perintis, serta mahasiswa KKN secara
kolaboratif. Program ecobrick berjalan lancar dan mampu memberikan dampak positif serta peningkatan kesadaran
lingkungan masyarakat. Keberadaan inovasi ecobrick juga berperan sebagai langkah kreatif untuk mengurangi limbah
plastik, meningkatkan kreativitas warga, serta memanfaatkan produk ecobrick sebagai media tanam cabai dan kale
yang dapat menambah nilai ekonomi masyarakat setempat. Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada
pembaca mengenai salah satu cara mengelola limbah anorganik sekaligus pemanfaatan lahan secara berkelanjutan
sebagai upaya mendukung pertanian ramah lingkungan di kawasan pesisir.

Kata kunci: Bank Sampah; Inovasi Ecobrick; Lahan Pangan Berkelanjutan; Pengelolaan Sampah Plastik; Tanaman
Cabai.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu negara yang paling banyak memproduksi sampah plastik adalah Indonesia.

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023, total sampah yang dihasilkan di 112
kabupaten/kota di Indonesia mencapai 18,09 juta ton. Dari jumlah tersebut, sekitar 66,89%
sudah dikelola dengan baik, sedangkan 33,11% masih belum ditangani. Sampah plastik
menyumbangkan 18,58% dari total sampah, dan menjadi salah satu penyumbang terbesar

pencemaran lingkungan (Cholifah et al., 2024).

Sampah plastik membutuhkan waktu sekitar seribu tahun untuk terurai secara alami,
sehingga penumpukan sampah plastik menyebabkan banyak masalah lingkungan, termasuk
pencemaran yang membahayakan ekosistem dan kesehatan manusia. Saat ini, sebagian besar
sampah plastik dikelola melalui penimbunan atau pembakaran, sementara hanya sekitar 10% yang
berhasil didaur ulang (Istigomah et al., 2024). Pembakaran tidak dapat dijadikan solusi yang tepat,
karena plastik tidak akan sepenuhnya hilang. Ketika dibakar plastik akan terurai menjadi
mikroplastik yang berbahaya ketika bercampur dengan tanah dan air, serta berpotensi
menimbulkan racun saat masuk ke dalam tubuh manusia (Munier et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan metode alternatif dalam mengurangi dan mengelola sampah plastik, agar lingkungan

tetap bersih dan sehat.

Di Desa Teluk Sasah, Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, masalah
penumpukan sampah plastik menjadi tantangan yang nyata yang perlu diatasi. Keberadaan sampah
plastik yang sulit terurai menambah beban yang besar bagi lingkungan desa. Untuk melindungi
kebersihan dan kesehatan Desa Teluk Sasah sangat penting untuk mengimplementasikan solusi
inovatif dalam pengelolaan sampah. Di desa ini terdapat tiga unit bank sampah yang berfungsi
sebagai sarana pengelolaan sampah rumah tangga. Namun penggunaan ecobrick masih terbatas,
umumnya hanya dikumpulkan tanpa diarahkan pada fungsi estetika maupun fungsional yang lebih

luas.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah metode ecobrick. Ecobrick adalah solusi
kreatif yang memanfaatkan botol plastik bekas yang diisi dengan sampah plastik non-
biodegradable yang dipadatkan. Botol yang padat ini dapat digunakan sebagai bahan bangunan
atau diubah menjadi produk bermanfaat (Tanahomba et al., 2024). Istilah “ecobrick” terbentuk

dari kombinasi kata “eco” dan “brick” yang menggambarkan material ramah lingkungan yang
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dapat digunakan sebagai alternatif bagi bata konvensional, sekaligus menjadi ide solutif untuk
mengurangi pencemaran plastik dengan cara memperpanjang usia penggunaannya (Yusri et al.,
2023). Selain itu, cara pemanfaatan ecobrick yang mengolah kembali limbah plastik pasca-
konsumsi tanpa memerlukan proses industri, turut membantu dalam pengurangan pembuatan
plastik baru serta mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang biasanya dipakai dalam daur

ulang secara konvensional (Chin et al., 2025).

Ecobrick bersifat multifungsi, karena selain dapat dibuat dengan mudah oleh masyarakat
sendiri, pemanfaatannya dapat mendukung kehidupan baik dari aspek estetika maupun ekonomi,
misalnya digunakan sebagai pot tanaman, dekorasi, meja, kursi, bahan untuk kolam ikan dan
berbagai keperluan lainnya (Nurhasanah et al., 2024). Metode ecobrick tidak hanya mengurangi
jumlah sampah yang dibuang sembarangan, tetapi juga dapat memberi masyarakat sekitar peluang
ekonomi bagi masyarakat melalui penghematan bahan baku dan pemanfaatannya dalam berbagai

produk bernilai guna.

Namun, keberhasilan program ecobrick sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif serta
edukasi masyarakat. Penting untuk meningkatkan pemahaman tentang dampak lingkungan dari
limbah plastik dan keuntungan penggunaan ecobrick, agar warga dapat secara efektif menerapkan
metode ini. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada masyarakat,
mereka dapat mulai bertanggung jawab atas sampah yang dihasilkan dan turut berkontribusi untuk
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan (Najmia et al., 2024). Strategi untuk
pemberdayaan yang berkelanjutan melalui pendidikan, pelatihan, dan pendampingan merupakan
hal yang sangat penting agar penggunaan ecobrick menjadi lebih efektif. Dengan melibatkan
masyarakat dari Desa Teluk Sasah dalam pembuatan ecobrick sekaligus penggunaannya untuk
menghias kebun mini, diharapkan akan ada peningkatan kesadaran dan partisipasi warga. Hal ini
akan membantu menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman untuk kehidupan sehari-
hari serta mendukung keberlangsungan hidup yang lebih baik bagi generasi mendatang. Melalui
metode ini, pemberdayaan masyarakat memiliki potensi untuk menciptakan peluang bisnis baru
yang berwawasan lingkungan, sekaligus menjadi solusi untuk mengurangi masalah yang
ditimbulkan oleh penumpukan sampah plastik, yang merupakan salah satu jenis limbah paling sulit

untuk dikelola.
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Melalui kegiatan KKN 40 Desa Teluk Sasah Universitas Maritim Raja Ali Haji, mahasiswa
berupaya mengoptimalkan potensi ecobrick yang sudah ada dengan mengarahkan penggunaannya
sebagai hiasan kebun mini. Inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah ecobrick,
tidak hanya sebagai bentuk pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai media estetika, ruang hijau

edukatif, serta sarana pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung selama 30 hari, di Desa
Teluk Sasah, Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Fokus
utama dari kegiatan ini adalah masyarakat desa serta pengelola bank sampah yang memiliki
kontribusi penting dalam pengelolaan sampah plastik dan mendukung keberlangsungan program

ecobrick di desa. Tahapan kegiatan disusun secara sistematis dalam urutan gambar sebagai berikut:

Gambar 1. Observasi Awal dan Identifikasi permasalahan pengelolaan sampah plastik dan peran
bank sampah.
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Gambar 4. Implementasi dan Pemanfaatan ecobrick sebagai pagar mini, pot tanaman, dan

ornamen kebun.

Gambar 5. Evaluasi dan diskusi kelompok terfokus untuk menilai keberhasilan kegiatan dan

keberlanjutan program.
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A. Proses Deskripsi Tentang Proses Perencanaan Aksi Bersama Koumunitas
(Pengorganisasian Komunitas)
Subjek Pengabdian: Yaitu masyarakat Desa Teluk Sasah, Khususnya kelompok muda, Ibu
rumah tangga serta perangkat desa. Mahasiswa KKN 40 bertindak sebagai Fasilator, Sementara

masyarakat menjadi mitra aktif dalam setiap tahapan perencanaan hingga pelaksanaan program.

Tempat dan Lokasi Pengabdian: Kegiatan KKN 40 dilaksanakan di Desa Teluk Sasah,
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Desa ini memiliki pontensi yang besar terhadap daya
pesisir serta menghadapi permasalahan lingkungan, Khususnya pengeolaan sampah disekitar

Kawasan Pesisir.

Keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan pengorganisasian
komunitas: Dalam kegiatan KKN 40 Desa Teluk Sasah, keterlibatan subjek damping menjadi
kunci utama keberhasilan program ecobrik. Subjek damping ini meliputi warga desa, ibu rumah
tangga serta pengelolaan bank sampah. Sejak awal masyarakat di libatkan melalui “sosialisasi
terkait ecobrik” untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang beraitan dengan sampah plastik.
Pada tahap “perencanaan” warga dan bersama mahasiswa KKN 40 menyepakati program
pembuatan dan pemanfaat ecobrik sebagai solusi kretatif, fokus pada pemanfaatan ecobrik untuk

hisan kebun mini dan ruang hijau edukatif.

Metode atau Stretegi Riset: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung
selama 30 hari, di Desa Teluk Sasah, Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, Provinsi
Kepulauan Riau. Fokus utama dari kegiatan ini adalah masyarakat desa serta pengelola bank
sampah yang memiliki kontribusi penting dalam pengelolaan sampah plastik dan mendukung

keberlangsungan program ecobrick di desa.

Tahapan-Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat: 1) Observasi Awal dan Identifikasi
permasalahan pengelolaan sampah plastik dan peran bank sampah. 2) Sosialisasi dan Edukasi
dampak sampah plastik dan pentingnya optimalisasi eco-brick. 3) Pelatihan dan Peningkatan
kualitas eco-brick (kepadatan dan kerapian). 4) Implementasi dan Pemanfaatan ecobrick sebagali
pagar mini, pot tanaman, dan ornamen kebun. 5) Evaluasi dan diskusi kelompok terfokus

untuk menilai keberhasilan kegiatan dan keberlanjutan program.
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3. HASIL
A. Dinamika Proses Pendampingan

Kegiatan KKN berupa pengabdian kepada masyarakat di Desa Teluk Sasah berlangsung
selama 30 hari dengan metode yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dan kerja sama
antar elemen desa. Metode ini diambil agar proses pendampingan bersifat interaktif, dan menjadi
tempat untuk berdialog serta beraksi bersama antara tim KKN dan warga setempat. Dalam kurun
waktu tersebut, tim berfokus pada penguatan hubungan yang bersifat inklusif dan saling percaya,
sehingga setiap kegiatan yang direncanakan dapat diterima dan dilaksanakan secara berkelanjutan

oleh komunitas tersebut. Proses pendampingan dilakukan melalui lima tahapan utama:

Observasi dan Identifikasi Masalah

Tahap awal difokuskan pada pemetaan kondisi sosial dan dan lingkungan desa, terutama
yang berkaitan dengan isu pengelolaan sampah plastik. Tim melakukan wawancara dengan tokoh
masyarakat, pengelola bank sampah, dan warga setempat untuk memahami akar permasalahan

serta potensi lokal yang dapat dioptimalkan.

Sosialisasi dan Edukasi Publik

Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan kegiatan penyuluhan yang melibatkan
berbagai kelompok masyarakat, termasuk ibu rumah tangga, pemuda, dan perangkat desa. Materi
sosialisasi mencakup dampak lingkungan dari sampah plastik, pentingnya pemilahan sampah

serta pengenalan konsep ecobrick sebagai solusi kreatif dan ramah lingkungan.

Pelatihan Teknis dan Praktik Lapangan

Warga mendapatkan pelatihan langsung mengenai pembuatan ecobrick dengan metode
yang tepat, yang mencakup mulai dari pemilihan bahan, cara pemadatan, sampai tahap
penyelesaian. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga

menumbuhkan rasa memiliki terhadap solusi yang diberikan.

Implementasi Program dan Aksi Nyata

Ecobrick yang telah dibuat digunakan untuk membangun pagar taman, pot tanaman, dan
dekorasi lingkungan sekitar balai desa. Aksi ini menjadi simbol perubahan, sekaligus bukti nyata
bahwa solusi lokal dapat diwujudkan dengan semangat gotong royong.
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Evaluasi dan Refleksi Bersama

Di akhir program, dilakukan diskusi kelompok terarah untuk menilai pengaruh kegiatan
dan merencanakan langkah selanjutnya. Penduduk mengemukakan gagasan mengenai
pengembangan ecobrick sebagai produk kreatif ekonomi, menunjukkan antusiasme terhadap

kelanjutan program.

B. Perubahan Sosial yang Muncul

Kegiatan KKN di Desa Teluk Sasah memperlihatkan perkembangan yang nyata dalam
pemahaman masyarakat tentang lingkungan, terkhusus dalam pengelolaan limbah plastik. Melalui
berbagai aktivitas sosialisasi, pelatihan, dan penerapan ecobrick, penduduk desa mulai menyadari
konsekuensi jangka panjang dari sampah plastik dan urgensi dari pengelolaan yang berkelanjutan.

Beberapa indikator peningkatan kesadaran lingkungan yang berhasil dicapai antara lain :

Partisipasi Aktif dalam Sosialisasi
Warga dari berbagai kelompok usia turut hadir dalam sesi edukasi mengenai bahaya
sampah plastik dan manfaat ecobrick. Diskusi interaktif menunjukkan adanya ketertarikan dan

kepedulian terhadap isu lingkungan.

Keterlibatan dalam Pembuatan Ecobrick
Sekitar 75 botol ecobrick berhasil diproduksi oleh warga selama kegiatan berlangsung.
Proses ini tidak hanya menjadi aktivitas teknis, tetapi juga sarana pembelajaran langsung tentang

daur ulang dan pemanfaatan limbah.

Pemanfaatan Ecobrick sebagai Ornamen Kebun Mini
Ecobrick yang telah dibuat digunakan sebagai pagar mini, pot tanaman, dan dekorasi
kebun. Aktivitas ini mendorong warga untuk menciptakan ruang hijau yang estetis dan edukatif,

sekaligus memperkuat nilai lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Perubahan Perilaku dan Komitmen Berkelanjutan
Setelah kegiatan, beberapa warga mulai memilah sampah rumah tangga dan menyetorkan
ke bank sampah secara rutin. Pemerintah desa juga menyatakan komitmen untuk mendukung

keberlanjutan program ecobrick melalui kebijakan lokal.
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4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick
di Desa Teluk Sasah menunjukkan adanya keterhubungan erat antara teori pengelolaan lingkungan
berbasis partisipasi masyarakat dengan praktik nyata di lapangan. Temuan utama dari program ini
adalah meningkatnya kesadaran warga tentang dampak negatif limbah plastik sekaligus
tumbuhnya inovasi lokal berupa ecobrick sebagai solusi berkelanjutan. Menurut Chin et al. (2025),
kegiatan berbasis workshop ecobrick terbukti efektif dalam membangun kesadaran ekologis serta
mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap pola konsumsi dan pengelolaan sampah. Hal
ini sejalan dengan dinamika yang terjadi di Desa Teluk Sasah, di mana keterlibatan ibu rumah
tangga, pemuda, dan perangkat desa menjadi kunci keberhasilan program.

Dari perspektif teori pemberdayaan masyarakat, keterlibatan aktif warga dalam
perencanaan hingga implementasi program menunjukkan adanya proses transformasi sosial.
Warga tidak hanya diposisikan sebagai objek penerima manfaat, melainkan sebagai mitra aktif
yang turut menentukan arah kegiatan. Menurut Najmia et al. (2024), edukasi yang disertai praktik
langsung akan menghasilkan dampak lebih signifikan dibanding sekadar penyuluhan, karena
masyarakat dapat merasakan manfaat konkret dari solusi yang ditawarkan. Pada konteks Desa
Teluk Sasah, praktik pembuatan ecobrick menghasilkan produk nyata berupa pot tanaman, pagar
mini, dan ornamen kebun, yang sekaligus menambah nilai estetika dan mendukung terbentuknya
ruang hijau edukatif.

Hasil ini juga memperlihatkan bahwa konsep *reduce, reuse, recycle* (3R) dapat
dioptimalkan melalui pendekatan kreatif yang mudah diterapkan oleh masyarakat. Ecobrick
sebagai salah satu bentuk *reuse* bukan hanya mengurangi jumlah sampah yang berakhir di
lingkungan, tetapi juga menumbuhkan nilai ekonomi dan sosial baru (Istigomah et al., 2024).
Pemanfaatan ecobrick sebagai hiasan kebun mini, misalnya, telah menumbuhkan rasa kepemilikan
warga terhadap lingkungan sekaligus memperkuat semangat gotong royong dalam menjaga
kebersihan desa.

Dari sisi teoritis, program ini memperkuat argumen bahwa pengelolaan sampah berbasis
komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam menghadapi persoalan lingkungan di tingkat desa.
Munier et al. (2024) menekankan bahwa implementasi ecobrick bukan hanya sekadar solusi teknis,
melainkan sarana membangun solidaritas sosial dan kesadaran kolektif. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya partisipasi warga dalam memilah sampah rumah tangga serta komitmen pemerintah
desa untuk mendukung program ecobrick secara berkelanjutan.
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Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa ecobrick bukan hanya jawaban praktis
terhadap persoalan sampah plastik, tetapi juga instrumen pemberdayaan sosial-ekonomi
masyarakat. Melalui kombinasi edukasi, keterlibatan aktif warga, serta dukungan kelembagaan
desa, program ecobrick di Desa Teluk Sasah mampu mewujudkan perubahan perilaku dan

membangun pondasi menuju transformasi sosial yang lebih luas.

5. KESIMPULAN

Pemanfaatan Ecobrick sebagai solusi inovatif untuk mengatasi krisis limbah plastik
menunjukkan potensi besar, tidak hanya dalam mengurangi sampah, tetapi juga dalam
menciptakan nilai tambah. Selain itu studi telah membuktikan bahwa Ecobrick efektif digunakan
sebagai material konstruksi fungsional dan estetis, sebagaimana diilustrasikan melalui

penerapannya pada lahan kosong yang dimanfaatkan menjadi kebun mini.

Di Balai Desa Teluk Sasah, Ecobrick diolah menjadi meja dan kursi fungsional serta
elemen dekoratif yang unik, membuktikan bahwa sampah plastik dapat bertransformasi menjadi
aset berharga. Lebih dari itu, integrasi penggunaan Ecobrick di kebun mini yang dilakukan penulis
bersama rekan KKN 40 Desa Teluk Sasah yaitu kegiatan tanam pangan seperti cabai dan kangkung
untuk menyoroti sinergi antara pengelolaan limbah dan ketahanan pangan.

Kesuksesan model ini menunjukkan bahwa keberlanjutan lingkungan dapat dicapai
melalui pendekatan holistik dan partisipasi aktif dari masyarakat. Maka dari itu, kelangsungan
program Ecobrick amat bergantung pada dukungan kebijakan dari pemerintah desa serta
kolaborasi dari berbagai pihak. Penelitian ini merekomendasikan adopsi lebih luas dari praktik
Ecobrick sebagai strategi efektif untuk pengelolaan limbah, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan bagi generasi

mendatang.
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